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Depressionisamentaldisorderinthemood.Personality
can change a person in certain conditions and
circumstances,including the elderlywho are in social
institutions.Therefore,to determine the incidence of
depressionintheelderly,itisnecessarytoknowthetype
of personality which is one of the factors causing
depressionintheelderly.Thisstudyaimstodeterminethe
relationshipbetweenpersonalitytypesandtheincidence
ofdepressionintheelderlyinTresnaWerdhaGauMabaji
Gowasocialinstitution.Thepopulationinthisstudywere
theelderlywholiveattheTresnaWerdhaGauMabaji
Gowasocialinstitutionwithatotalsampleof30people.
DataprocessingusedSPSS16withthechi-squaretest.
The results showed that the elderly who had the
personalitytype with the highestpercentage was the
ambivertpersonalitytypeasmanyas28people(93.3%),
andthelowestpersonalitytypewastheintrovertasmany
as2people(6.7%).ElderlyattheTresnaWerdhaGau
MabajiGowa socialinstitution,mostofthem did not
experiencedepression,asmanyas27people(90%),and
thelowestwasdepression3people(10%).Theambivert
personalitytypewithnodepressionwas27people(90%),
whiletheambivertpersonalitytypewiththeincidenceof
depressionwas1person(3.3%),theintrovertpersonality
typewiththeincidenceofdepressionwas2people(6.7%).
p=0.07,whichmeans<0.05,theconclusionofthisstudy
isthatthereisnorelationshipbetweenpersonalitytype
andtheincidenceofdepressionintheelderly
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I.INTRODUCTION

Lansia merupakan kelompok yang
rentan terhadap perubahan-perubahan

fisik,biologis,psikologis serta depresi
(Cahoon,2012).Peningkatan jumlah
lansia merupakanpermasalahansuatu
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negarakarena saat inibanyaklansia
yang terlantar,tidak mempunyaibekal
hidup, pekerjaan, atau penghasilan,
tinggal sebatang kara, untuk itu
dukungandaripihakpemerintahmaupun
swasta sangat dibutuhkan untuk
mengatasi masalah ini. Apabila
permasalahan ini tidak bisa diatasi
makakemungkinanakanmemengaruhi
kondisilansia itu sendiri,baik kondisi
fisik maupun kondisi mentalnya
(RahmanandDjewarut,2013).
Depresimerupakangangguankesehatan
pada orang berusia lanjut yang
disebabkan oleh stres dalam
menghadapi perubahan-perubahan
kehidupan yang berhubungan pensiun,
penyakit atau ketidakmampuan fisik,
penempatan dalam panti werdda,
kematian pasangan, dan kebutuhan
untuk merawat pasangan yang
kesehatannya menurun (Saputri dan
Indrawati,2011) dengan gejala yang
mengindikasikanadanyadisfungsiafek,
emosi, pikiran dan aktivitas-aktivitas
umum (Beda,2018).Padalansiadengan
tipekepribadianintrovertrentanterjadi
depresi (Wongpakaran, Wongpakaran,
2012). Apabila hal ini berkelanjutan
lansia akan mengalamikrisis mental,
bilamanatidakteratasimakalansiayang
bersangkutan akan jatuh kedalam
keadaanyanglebih buruklagi(bunuh
diri)(NationalInstituteofMentalHealth,
2014).
Banyaknya lansia yang menderita
depresi disebabkan interaksi faktor
biologis,psikologis dan social(Pae,
2017). Sejumlah faktor pencetus
depresipada lanjutusia,antara lain
faktorbiologis,psikologis,streskronis
dan penggunaan obat-obatan (Chaidir,
AmeliaandSyafril,2017).Faktorbiologis
misalnya faktor genetis, perubahan
strukturalotak,faktorrisikovasculardan
kelemahan fisik. Sedangkan faktor
psikologispencetusdepresipadalanjut
usia yaitu tipe kepribadian dan relasi
interpersonal yang di dalamnya
termasukdukungan social(Saputriand

Indrawati,2011).
Melihat keragaman masalah atau
dampakakibatdepresipadalansiadan
banyaknya referensiyang mengaitkan
kejadian depresipada penghunipanti
yangmengalamidepresimempunyaitipe
kepribadian ekstrovert dapat
mempertahankan berinteraksi sosial
yang tetap aktif dan produktif,
mempertahankankemandirian(Supriani,
2011a). Tipe kepribadian introvert
diharapkan lebih meningkatkan
kepercayaandiri,bisalebihaktifdalam
bersosialisasi dengan orang banyak,
sedangkan tipe kepribadian ambivert
diharapkan lebih bisa meyakinkan diri
sendiri untuk memulai segala
sesuatunya (Nurhidayah, Basuki and
mufidatulFitriah,2016).
Identifikasi faktor penyebab depresi
pada lansia inisangatpenting untuk
dilakukan khususnya bagipihak Panti
Werdha Gau Mabajiterutama dalam
memaksimalkanupayapencegahandan
pengelolaan lansia yang menderita
depresi,sehinggapenelitianinibertujuan
untukmengetahuihubunganantaratipe
kepribadian dengan kejadian depresi
padalansia.

II.METHODS

Termaksud risetanalitik observasional
menggunakan desain cross sectional
study. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua lansia diPantiWerdha
GauMabajiKabupatenGowaSulawesi
Tenggara, Indonesia dengan jumlah
sampel30 responden yang dilakukan
selama1bulan.Instrumenadalahalat
yang digunakan untuk pengumpulan
data.Jenis instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar
kuesioner. Khusus variable kejadian
depresimenggunakan kuesionerBeck
and Deck Depression Inventory (BDI)
(Supriani,2011b).Kuesionerinidalam
bentuk forced choiced question yaitu
pernyataan yang mewakili perasaan
responden.Menggunakanskalaordinal
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dan hasil pengukuran dengan skor
depresiyaitu:0-4tidakdepresi,dan ≥5
depresi.Setelahsemuadataterkumpul,
diperiksa kelengkapannya. Untuk
mengukurtipe kepribadian ekstrovert,
ambivertdan introvertdigunakan test
personaliti yaitu modifikasi MMPI
(Minessota Multiphasic Personality
Inventory)olehYayasanDharmaGraha
berbahasaIndonesiadisusunolehDr.H.
YulIskandar,Psikiater,Ph.D.tes ini
dalam bentuk kuesionerclosed ended
dichotomy question yaitu pertanyaan
tertutupdenganjawaban“ya”atau“tidak”
(Putra,SusiloandPuspitaningrum,2016).
Untuktestipekepribadianterdiridari24
pertanyaan (no 1-24) terdiri dari 8
pertanyaan negatif (no
5,6,10,11,13,16,19,20) dan 16 nomor
lainnya pertanyaan positif.Pertanyaan
positifjawaban“ya”nilai1,bila“tidak”

nilai0.Pertanyaannegatifjawaban“ya”
nilai0,bila“tidak”nilai1.dari24item
pertanyaan menggunakan skala
Guttman. Kemudian hasil pengisian
kuesioner dianalisa dengan
menggunakan tabel distribusi yang
dikonfirmasikandalam bentukdistribusi
frekuensi,persentase dan narasi.Uji
statistic yang digunakan adalah chi
squarepadanilaiα=0,05.

III.RESULT

Distribusi karakteristik responden di
pantiwerdhna Gau MabajiKabupaten
Gowadapatdilihatpadatable1berikut:

Table1.DistribusiFrekuensiKarakteristikResponden

Karateristik n %
Umur
60–64tahun
65–70tahun
71–75tahun
76–80tahun

3
6

13
8

10
20

43,3
26,7

Pendidikan
TidakSekolah
SD
SMP
SMA

23
5
2
0

76,7
16,7
6,7
0

StatusPerkawinan
Tidakkawin
Janda

5
25

16,7
83,3

Agama
Islam
Kristen

28
2

93,3
6,7

LamaMenghunidiPanti
<1tahun
1–5tahun
5–10tahun
>10tahun

4
10
4

12

13,3
33,3
13,3
40

AlasanMasuk
Sukarela
Terpaksa
Dilema
Dipaksa

23
2
4
1

76,7
6,7

13,3
3,3
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Table 1 menunjukkan bahwa usia
respondenlebihdominan71-75tahun
sebanyak 43,3% dan tidak sekolah
sebanyak 76,7%, berstatus janda
sebanyak 83,3%, agama dominan
adalahislam sebanyak93,3%danrata
-ratamasukkepantisecarasukarela

sebanyak76,7%.
Hasilanalisis hubungan antara tipe
kepribadiandengankejadiandepresi
padalansiadapatdilihatpadatable2
berikut:

Table2.HubunganTipeKepribadiandenganKejadianDepresiPadaLansia

TipeKepribadian n % pvalue

Ektrovert 0 0 0,070

Ambivert 28 93,3

Introvert 2 6,7
KejadianDepresi

TidakDepresi 27 90
Depresi 3 10

Table 2 menunjukkan bahwa tipe
kepribadian diPantiSosialTresna
Werdha Gau Mabaji Gowa yang
mempunyaitipe kepribadian dengan
persentase tertinggi yaitu ambivert
dengan 28 responden (93,3%),
sementara 2 responden (6,7%)
mempunyaitipekepribadianintrovert.
Dengantingkatkejadiandepresilebih
rendahyakni10%.HasilFisher'sExact
Testdiperoleh nilaip = 0,07 yang
berarti > α = 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada
hubunganyangbermaknaantaratipe
kepribadiandengantingkatdepresi

IV.DISCUSSION

Perbedaantipekepribadiandapatjuga

memicu seseorang lebih awal

memasukimasa lansia.Kepribadian

yang selalu ambisius, senantiasa

dikejar-kejar tugas, cepat gelisah,

mudahtersinggung,cepatkecewadan

sebagainya akan mendorong

seseorang cepatstres dan frustasi.

Akibatnya, orang tersebut mudah

mengalamiberbagaipenyakit(Supriani,

2011a).Tipe kepribadian inisangat

berkontribusi terhadap terjadinya

depresipada lansia terutama lansia

yangtinggaldipanti(Pae,2017).

Hasilpenelitianinimenemukanadanya

hubungan tipe kepribadian dengan

kejadiandepresipadalansiadiPanti

WerdhaGauMabajiKabupatenGowa

(Phidengan p value= 0,070 >0,05

makaHoditerima),artinyabahwatipe

kepribadiantidakberhubungandengan

kejadiandepresipadalansia.Halini

kemungkinan dipengaruhi oleh

kurangnya lansia yang mengalami

depresidan tipe kepribadian tidak

terdistribusi pada semua tipe

kepribadian akan tetapi sangat

didominasisatutipekepribadianyakni

ambivert sebesar 93,3%. Sejalan

dengan penelitian (Rahman and

Djewarut, 2013) yang menyatakan

bahwa tipe kepribadian dengan

persentase tertinggi yaitu ambivert

dengan 2 responden (93,3%),

sementara 2 responden (6,7%)

mempunyaitipekepribadianintrovert

danresponden yang memiliki tipe

kepribadianekstroverttidakditemukan

(0%)danyangtidakmenderitadepresi

sebanyak27orang(90%).

Tipekepribadianambivertpadalansia
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dipenelitianini,merupakangabungan

antara tipekepribadian introvertdan

ekstrovert,akantetapilebihdominan

munculadalah tipe ekstrovertyang

padahakekatnyalansiainilebihbisa

mengendalikan gejala stress atau

depresi yang dialami sehingga

gangguan mentalatau depresiyang

dialamitidakberlarut-larut.Halinilah

yang kemudian memengaruhihasil

penelitian ini bahwa tidak ada

hubungan antara tipe kepribadian

dengankejadiandepresipadalansia.

Sesuai dengan teori bahwa tipe

keprbadian ambivertseseorang yang

memilikikedua tipe dasarsehingga

sulituntukmemasukkankedalam satu

tipe (Ningsih and Sugesti, 2016).

Ambivertadalah tipe karakteryang

memiliki keseimbangan psikologi

antarekstrovertdanintrovert(Revola,

Harahap and Suwarno,2016).Suka

bersosialisasidanberkumpuldengan

banyak orang dan membicarakan

banyak hal.Disisilain mereka juga

suka menyendiridan menjauh dari

lingkunganseprtitipeintrovert(Revola,

HarahapandSuwarno,2016).

Kurangnya kejadian depresi pada

lansia diPantiWerdha Gau Mabaji

Gowa,menuruthematpenelitisangat

dipengaruhijugaolehperanpetugas

dan keluarga dalam memberikan

dukungan terhadap lansia. Sejalan

dengan teori bahwa depresi

merupakan salah satu gangguan

kesehatan mental, depresi yang

dialamilanjutusiadapatdicegahatau

ditanggulangi,salah satunya dengan

adanya dukungan sosial(Widanarti,

2002).

KESIMPULANDANSARAN

Tipe kepribadian tidak
berhubungandengankejadiandepresi
dipantiwerdhaGauMabajiKabupaten
Gowa,sehingga sangat diharapkan
pihak panti untuk senantiasa
memaksimalkan dukungan terhadap
lansia.
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